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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini original berdasarkan hasil 
penelitian.  
 
Apabila dikemudian hari ditemukan bukti bahwa skrips i ini tidak original maka saya 
bersedia mempertanggung jawabkan secara hukum Yang menyatakan Maria Jeninut 
NPM: 16220015 vi ABSTRAK Maria Jeninut. 16220015. Program Studi Agribisnis, Fakultas 
Pertanian Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, 2020. Faktor- Faktor Yang 
Mempengaruhi Jumlah Tenaga Kerja Pada Sektor Pertanian Di Kabupaten Sidoarjo, 
Pembimbing Pertama: Ir. Erna Haryanti. M.MA dan Pembimbing Kedua Ir. 
Koesriwulandari, MP. Pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia.  
 
Di Indonesia pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 
pertanaian agar dapat memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam negri, 
meningkatkan pendapatan petani dan memeperluas kesempatan kerja ( kuncoro, 2010). 
Sumber daya manusia pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan 
pertanian itu sendiri yaitu sebagai penggerak dengan tujuan kesejahteran masyarakat 
secara keseluruhan. Seiring berjalannya waktu tenaga kerja pertanian dari tahun - 
ketahun mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh berbagai faktor .  
 
Tujuan penelitian ini adalah 1) M engetahui pengaruh luas lahan terhadap jumlah 
tenaga kerja pada sektor pertanian di kabupaten sidoarjo 2)Mengetahui pengaruh 
jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian terhadap jumlah tenaga 
kerja pada sektor pertanian di kabupaten sidoarjo 3) Mengetahui pengaruh minat 
terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian di Kabupaten Sidoarjo. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden.  
 
Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Pengelolahan data menggunakan analisis regresi linera berganda menggunakan 
SPSS.Hasil analisis data menunjukan bahwa 85% faktor -faktok yang mempengaruhi 
jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian dapat dijelaskan oleh semua faktor.  
 
Sisanya 15% dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian ini. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah luas lahan, jumlah anggota keluarga yang be kerja pada 
sektor non pertanian dan minat bekerja pada sektor pertanian. Uji F menunjukan bahwa 
variabel -variabel tersebut dengan tingkat kepercayaan 95% berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah anggota keluarga yang bekerja pada sektor pertanian di Sid oarjo.  
 
Uji t menunjukan bahwa luas lahan dan jumlah anggota keluarga yang bekerja diluar 
sektor pertanian berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor 



pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukododno Kabupaten Sidoarjo. Kata kunci : 
tenaga kerja pertanian, analisis regresi linear berganda. vii ABSTRACT Maria Jeninut. 
16220015. Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture, University of Wijaya 
Kusuma Surabaya, 2020.  
 
Factors Affecting the Number of Workers in the Agricultural Sector in Sidoarjo Regency, 
First Advisor: Ir. Erna Haryanti. M.MA andSecond Advisor Ir. Koesriwulandari, MP. 
Agriculture has an important role in the Indonesian economy. In Indonesia, agricultural 
development is directed at increasing agricultural production in order to meet domestic 
food and industry needs, increasing farmers' incomes and expanding employment 
opportunities (Kuncoro, 2010).  
 
Agricultural human resources have an important role in the development of agriculture 
itself, namely as a driver with the goal of the welfare of society as a whole. Over time the 
agricultural workforce from year to year has decreased this is caused by various factors. 
The purpose of this study is 1) Knowing the influence of land area on the number of 
workers in the agricultural sector in sidoarjo district 2) Knowing the effect of the number 
of family members working in the non- agricultural sector on the number of workers in 
the agricultural sector in sidoarjo district 3) Knowing the influence of interest in the 
number of workers work in the agricultural sector in Sidoarjo Regency. Primary data o 
btained through direct interviews with respondents.  
 
Secondary data were obtained from various literatures related to this research. Data 
management uses multiple linear regression analysis using SPSS. The results of data 
analysis show that 85% of the factors affecting the number of workers in the agricultural 
sector can be explained by all factors. The remaining 15% is explained by other factors 
outside this study.  
 
The variables used in this study are the area of land, the number of family members 
working in the non-agricultural sector and interest in working in the agricultural sector. 
The F test shows that these variables with a 95% confidence level have a significant 
effect on the number of family members working in the agricultural sector in Sidoarjo.  
 
The t test showed that the area of land and the number of family members working 
outside the agricultural sector had a significant effect on the number of workers in the 
agricultural sector in Sukodono Village, Sukododno District, Sidoarjo Regency. Keywords 
: agricultural labor, multiple linear regression analysis. viii KATA PENGANTAR Puji dan 
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Belakang Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil sumber daya alam.  
 
Sumber daya alam yang ada di Indonesia berasal dari berbagai bidang baik itu bidang 
pertanian, kehutanan, perikanan, kelautan, peternakan, perkebunan , pertambangan dan 
energi yang terletak di seluruh penjuru di Indonesia (Kementerian Sekretariat Negara R 
epublik Indonesia, 2006 : 479). Salah satu bidang sumber daya alam di Indonesia adalah 
bidang pertanian.  
 
Di Indonesia pembangunan sektor pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 
pertanian agar dapat memenuhi kebutuhan pangan dan industri dalam negeri, 
meningkatkan pendapatan petani dan memperluas kesempatan kerja (Kuncoro, 2010). 
Sumber daya manusia pertanian mempunyai peran penting dalam pembangunan 
pertanian melalui pengelolaan secara optimal seluruh potensi sumber daya, baik sumber 
daya alam, sumber daya manusia, kelembagaan, dan teknologi, untuk menjaga agar 
suatu upaya terus berlangsung dan tidak mengalami kemerosotan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  
 
Oleh karenanya, sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki komitmen 
membangun sektor pertanian 2 merupakan salah satu faktor keberhasilan 
pembangunan pertanian berkelanjutan. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
produksi dalam bidang pertanian. Karakteristik petani di Indonesia saat ini sebagian 
besar berada pada usia 45 tahun ke atas, dengan rata-rata berpendidikan rendah dan 
masih menggunakan metode konvensional dalam melaksanakan kegiatan usaha 
taninya.  
 
Data Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian (BPPSDMP) Kementerian 
Pertanian RI menyebutkan, terjadi penurunan serapan tenaga kerja pertanian sebesar 



0,64% per tahun. Dalam p enelitian yang dilakukan oleh Wahyu Dyah Listyaningsih yang 
berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Sektor 
Pertanian Di Provinsi Jawa Tengah menyatakan bahwa pengaruh upah minim provinsi 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.  
 
Selain wahyu dyah listyaningsih, menurut penelitian yang dilakukukan oleh Alvita Raissa 
Marza yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pemuda Pedesaan 
Dalam Melanjutkan Usaha Tani Padi Di Kabupaten Lampung Tengah menyatakan bahwa 
faktor luas lahan akan mempengaruhi minat pemuda pedsaan untuk melanjutkan usaha 
tani padi orang tuaDi Kabupaten Lampung Tengah .  
 
Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai salah satu penyangga Ibu kota Provinsi Jawa Timur 
merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. Keberhasilan ini dicapai 
karena berbagai potensi yang ada di 3 wilayahnya seperti industri dan perdagangan, 
pariwis ata, serta usaha kecil dan menengah dapat dikemas dengan baik dan terarah. 
Sidoarjo dikenal pula dengan sebutan "Kota Petis".  
 
Sektor industri di Sidoarjo berkembang cukup pesat karena lokasi yang berdekatan 
dengan pusat bisnis Jawa Timur (Surabaya). Akibat adanya sector industry yang 
berkembang pesat menyebabkan banyaknya tenaga kerja yang dulunya bekerja di 
sector pertanian berpindah ke sector non pertanian dengan pertimbangan jumlah upah 
yang diterima dari industry lebih besar dari pada upah yang diterima disektor pertanian 
sehingga menyebabkan minat petani untuk bekerja di sector pertanian pun berkurang 
bahkan tidak ada.Danpak lain yang akan terjadi adalahluas lahan semakin sempit hal ini 
terjadi karena setiap tahunya luas lahan mengalami penurunan karena dialihfungsikan 
untuk pembangunan industry maupun untuk pemukiman.  
 
Faktor- faktor yang mempengaruhi menurunya jumlah tenaga keja sektor pertanian 
adalah luas lahan yang semakin sempit, meningkatnya industri non pertanian, minat 
bekerja di sektor pertanian menurun serta upah yang minim pada sektor pertanian. 1.2. 
Rumusan Masalah Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam bidang 
pertanian.  
 
Tenaga kerja pada sektor pertanian seringkali menjadi kendala, seiring dengan 
menurunnya minat tenaga kerja muda untuk terjun pada sektor pertanian, maka 
seringkali dijumpai kelangkaan tenaga kerja pada saat pengolahan lahan atau pada saat 
panen raya. Jumlah tenaga kerja di bidang pertanian selalu mengalami penurunan. Hal 
ini disebabkan karena 4 anak-anak muda cen derung enggan bekerja dibidang 
pertanian, umumnya mereka lebih memilih bekerja sebagai kariawan perusahan 
-perusahan atau pun instansi -instansi.  



 
Apabila akhirnya mereka bekerja pada bidang pertanian, hal itu karena adanya 
pengaruh dari orang tua atau sulitnya mencari pekerja (Uzzam, 2011). Berdasarkan 
fenomena luas lahan yang semakn sempit diikuti oleh jumlah tenaga kerja yang makin 
sedikit di sektor pertanian menurunya jumlah tenaga kerja pada sector pertanian maka 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1.  
 
Bagaimana pengaruh faktor luas lahan terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor 
pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo? 2. Bagaimana 
pengaruh faktor jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian terhadap 
jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo? 3.  
 
Bagaimana pengaruh faktor minat bekerja disektor pertanian terhadap jumlah tenaga 
kerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Sidoarjo 1.3. Tujuan Penelitian Tujuan Penelitian ini sejalan dengan latar belakang dan 
perumusan masalahadalah sebagai berikut: 1. Mengetahui pengaruh faktor luas lahan 
terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo ? 5 2.  
 
Mengetahui pengaruh faktor jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non 
pertanian terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, 
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo? 3. Mengetahui pengaruh faktor minat 
bekerja disektor pertanian terhadap jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian di Desa 
Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo 1.4. Manfat Penelitian. 1. Sebagai 
salah satu syarat untuk mem peroleh gelar sarjana agribisnis di UniversitasWijaya 
Kusuma Surabaya. 2.  
 
Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya. 3. Sebagai bahan 
pertimbanan bagi instansi terk ait dalam pengambilan keputusan dibidang 
ketenagakerjaan. 4. Sebagai pengkayaan pustaka. 1.5. Batasan Penelitian 1. Penelitian 
hanya dilakukan pada petani di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Sidoarjo. 2. Obyek yang diteliti hanya sebatas faktor -faktor yang mempengaruhi 
menurunya jumlah tenaga kerja sector pertanian. 3.  
 
D ata yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi data penggunaan tenaga kerja pada 
kegiatan usaha tani tahun 2018 selama satu tahun. 6 BAB II TINJUAN PUSTAKA 2.1. 
Pengertian Pertanian Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan 
penting dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama 
dalam sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan 



dalam negeri (Julius R. Latumaresa,2015).  
 
Pertanian merupakan suatu upaya untuk terciptanya iklim yang konduksif guna 
membantu petani beserta keluarga agar dapat berkembang menjadi dinamis serta 
mampu untuk memperbaiki taraf kehidupan dengan kekuatan dan pada akhirnya 
mampu menambah kesejahteraanya (Yunis,2016) Pertanian merupakan kebudayaan 
yang pertama kali dikembangkan manusia sebagai respon terhadap tantangan 
kelangsungan hidup yang berangsur menjadi sukar karena semakin menipisnya sumber 
pangan di alam bebas akibat laju pertumbuhan manusia (Damanik, 2014). Pertanian 
adalah usaha manusia dalam memenuhi k ebutuhannya.  
 
Usaha manusia dalam sektor pertanian merupakan suatu usaha ekonomi (Yuwono et all, 
2011). Jadi pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan 
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, sumber energ i serta untuk mengelolah 
lingkunmgan hidupnya. 7 2.2. Tenaga Kerja. 2.2.1. Pengertian Tenaga Kerja.  
 
Menurut Simanjuntak, tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang 
bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan lain seperti 
bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja, bersekolah, dan mengurus 
rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi secara fisik mampu dan sewaktu -waktu 
dapat ikut bekerja. Pengertian tenaga kerja disini mencakup tenaga kerja atau buruh 
yang sedang terkait dalam su atu hubungan kerja dan tenaga kerja yang belum bekerja.  
 
Sedangkan pengertian dari pekerja atau buruh adalah setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Dengan kata lain, pekerja atau 
buruh adalah tenaga kerja yang sedang dalam ikatan hubungan kerja (Hardijan Rusli, 
2014. hal. 12-13). Mulyadi juga memberikan definisi tenaga kerja sebagai penduduk 
dalam usia kerja (berusia 15 -64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu 
Negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga 
mereka, dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut (Mulyadi S, 2014 : 
71).  
 
Menurut Murti, tenaga kerja adalah individu yang menawarkan keterampilan dan 
kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa agar perusahaan dapat meraih 
keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan memperoleh gaji atau upah sesuai 
dengan keterampilan yang dimilikiya. (Murti Sumarni & John Suprihanto, 2014 : 5). 8 
Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat Statistik ( BPS ,2009) sesua i dengan yang 
disarankan oleh International Labor Organization( ILO ) adalah penduduk usia 15 tahun 
keatas yang dikelompokkan ke dalam angkatan kerja dan bukan angkatan ke rja. BPS 
membagi tenaga kerja (Employed ) menjadi 3 macam, yaitu: 1.  



 
Tenaga kerja penuh ( Full Employed ), adalah tenaga kerja yang mempunyai jumlah jam 
kerja > 35 jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai dengan uraian tugas. 
2. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran ( Under Employed ), adalah 
tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu. 3. Tenaga kerja yang belum bekerja 
atau sementara tidak bekerja (Unemployed), adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 
jam per minggu.  
 
Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang berumur 15 tahun atau lebih yang 
melakukan kegiatan ekonomi dengan bekerja untuk memperoleh pendapatan atau 
keuntungan (Badan Pusat Statistik tahun 2015) 2.2.2.KategoriTenaga Kerja Kategori 
tenaga kerja meliputi: a. Tenaga kerja Tenaga kerja merupakan keseluruhan dari jumlah 
penduduk ya ng dianggap mampu dan sanggup untuk melakukan pekerjaan meskipun 
tidak ada permintaan kerja.  
 
Berdasarkan Undang -undangRI. No. 13 9 tahun 2003, yang termasuk dari tenaga kerja 
berada pada usia 15 -64 tahun. b. Bukan tenaga kerja Bukan tenaga kerja adalah seluruh 
jumlah penduduk yang dianggap tidak mampu dan tidak sanggup untuk melakukan 
pekerjaan walaupun terdapat permintaan kerja. Berdasarkan Undang-undang No.  
 
13 tahun 2003 yang termasuk dari bukan angkatan kerja adalah penduduk di luar usia 
kerja, yakni di bawah 15 tahun dan diatas 64 tahun. 2.2.3. Angkatan Kerja dan Bukan 
Angkatan Kerja Dumairy (1996) dalam Trianto Anton (2017) menyatakan bahwa 
berdasarkan batas kerja, tenaga kerja dibagi menjadi dua yaitu angkatan kerja dan 
bukan angkatan kerja.  
 
1) Angkatan Kerja Angkatan kerja adalah penduduk yang berada dalam usia kerja yakni 
antara 15 -64 tahun yang telah bekerja, sedang mencari pekerjaan ataupun telah 
mempunyai pekerjaan akan tetapi untuk sementara waktu tidak bekerja karena alasan 
tertentu. BPS (2015) menjelaskan bahwa yang termasuk dari angkatan kerja ialah 
penduduk usia 15 tahun dan lebih yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun 
tidak bekerja untuk sementara waktu serta pengangguran.  
 
Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) merupakan perbandingan antara jumlah 
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja dalam kelompok yang sama. Dengan kata 
lain, tingkat partisipasi 10 angkatan kerja menunjukkan keaktifan tenaga kerja atau 
pencari kerja untuk menambah penghasilan atau pendapatan baik dalam b entuk uang 
maupun barang. Semakin tinggi TPAK, mengindikasikan adanya peningkatan keaktifan 
penduduk usia kerja dalam melakukan kegiatan ekonomi.  
 



2) Bukan Angkatan Kerja Yaitu penduduk yang berada dalam usia kerja akan tetapi tidak 
bekerja, tidak mempunyai pekerjaan, dan tidak mencari pekerjaan, seperti ibu-ibu yang 
mengurus rumah tangga (bukan wanita karir), pelajar atau mahasiswa yang sedang 
menempuh pendidikan, serta orang -orang yang memperoleh pendapatan tetapi bukan 
dari hasil kerjanya. 2.2.4. Klasifikasi Tenaga Kerja. 2.4.4.1  
 
Berdasarkan Jenis Jenis tenaga kerja bidang pertanian meliputi tenaga kerja manusia 
dan tenaga kerja hewan. • Tenaga kerja manusia. Tenaga kerja manusiaadalah setiap 
penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut jenis klaminya t enaga kerja manusia 
terdiri dari tenaga kerja laki -laki dan perempuan. 1. Tenaga kerja pria. Tenaga kerja pria 
adalah semua pria yang sedang bekerja atau pun tidak bekerja.  
 
Keterlibatan laki -laki dalam kegiatan usaha tani sangat penting hal Ini dipertimbangkan 
karena laki -laki ditempatkan sebagai pemimpin dan pencari nafkah karena 11 dikaitkan 
dengan anggapan bahwa laki -laki adalah makhluk yang lebih kuat, dan identik dengan 
sifat -sifatnya yang super dibandingkan dengan perempuan (Sumsumy). Dalam kegiatan 
usaha tani pun laki -laki memiliki peranaan yang sangat penting yaitu sebagai 
pengambil keputusan yang dimulai dari pengelolahan lahan, pemeliharaan sampai 
panen. 2. Tenaga kerja perempuan.  
 
Keterlibatan perempuan dalam kegiatan usaha tani merupakan upaya meningkatkan 
kekuatan nilai input yang disumbangkan dalam proses produksi dan pengambilan 
keputusan. Keikutsertaan perempuan dalam usaha tani mampu memberikan 
sumbangan finansial dalam bentuk peningkatan pendapatan keluarga. Sebagai anggota 
keluarga, perempuan juga ma mpu mengontrol aset produksi (Kandhie, 2013) 
Wanitatidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga saja namun tidak jarang pula 
ditemukan wanita yang secara langsung memberi sumbangan waktu kerja terhadap 
suatu usahatani.  
 
Sumbangan wanita tani dalam pembangu nan pertanian cukup besar, mereka bekerja 
dalam beberapa aspek produksi, pasca panen, distribusi pangan dan konsumsi,pada 
komoditi tanaman pangan ataupun tanaman industri yang diekspor. Tenaga kerja 
manusi juga meliputi tenaga kerja anak -anak dan tenaga kerja dewasa. 12 1. Tenaga 
kerja anak -anak adalah anak -anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang 
tuanya, untuk orang lain, atau untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar 
waktu, denga n menerima imbalan atau tidak.  
 
Berdasarkan UU Nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan tepatnya ayat 20 
disebutkan bahwa yang dimaksud anak adalah laki-laki atau wanita yang berumur 
kurang dari 15 tahun. 2. Tenaga kerja dewasa Setiap orang yang mampu bekerja yang 



berumur 15 tahun- 64 tahun guna untuk menghasilkan barang dan jasa. 2.4.4.2. 
Berdasarkan Kualitas. a.  
 
Tenaga Kerja Terdidik Tenaga kerja terdidik m erupakan tenaga kerja yang memiliki 
suatu keahlian dalam bidang tertentu yang diperoleh dari menempuh pendidikan formal 
maupun non- formal. contohnya : guru, hakim, dokter, dan sebagainya. b. Tenaga Kerja 
Terlatih Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki keahlian tertentu yang 
di dapatkan dari pengalaman kerja dan dibutuhkan latihan secara terus menerus atau 
berulang kali untuk menguasai pekerjaan tersebut. contohnya mekanik, ahli bedah dan 
sebagainya. c.  
 
Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tid ak Terlatih Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak 
terlatih adalah tenaga kerja yang tidak memperoleh atau tidak membutuhkan 
pendidikan atau 13 ketrampilan tertentu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Dengan kata lain, hanya mengandalkan tenaga saja. Contoh nya adalah kuli bangunan, 
pembantu rumah tangga dan lain-lain. 2.3.Faktor Luas Lahan Lahan merupakan sumber 
daya alam yang memiliki fungsi sangat luas dalam memenuhi berbagai kebutuhan 
manusia dari sisi ekonomi lahan merupakan input tetap yang utama bagi berbagai 
kegiatan produksi komoditas pertanian dan non- pertanian.  
 
Banyaknya lahan yang digunakan untuk setiap kegiatan produksi tersebut secara umum 
merupakan permintaan turunan dari kebutuhan dan permintaan komoditas yang 
dihasilkan. Oleh karena itu perke mbagan kebutuhan lahan untuk setiap jenis kegiatan 
produksi akan ditentukan oleh perkembagan jumlah permintaan setiap komoditas. Pada 
umumnya komoditas pangan kurang elastis terhadap pendapatan dibandingkan 
permintaan komoditas nonpertanian, konsekuensinya adalah pembangunan ekonomi 
yang membawa kepada peningkatan pendapatan cenderung menyebabkan naiknya 
permintaan lahan untuk kegiatan di luar pertanian dengan laju lebih cepat dibandingkan 
kenaikan permintaan lahan untuk kegiatan pertanian.  
 
Menurut Su Ritohardoyo(2013) pengertian lahan dapat disebutkan sebagai berikut : 1) 
Lahan adalah bagian dari bentang permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan oleh 
manusia, baik lahan yang sudah dikelola maupun lahan yang belum dikelola. 14 2) 
Lahan berkaitan dengan permukaan bumi dengan segala faktor yang dapat 
mempengaruhinya, seperti letak, lereng, kesuburan, dan lain-lain.  
 
3) Lahan bervariasi dengan faktor topografi, iklim, geologi, tanah dan vegetasi penutup. 
4) Lahan merupakan bagian dari permukaan bumi yang terbentuk secara kompleks oleh 
faktor- faktor fisik maupun non-fisik yang berada diatasnya. Makna lahan diatas 
menunjukan bahwa lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting 



bagi manusia, mengingat kebutuhan masyarakat baik untuk melangsungkan hidupnya 
maupun kegiatan kehidupan sosio ekonomik dan kehidupan sosio budayanya.  
 
Adapun definisi dari lahan pertanian adalah lahan yang diperuntukkan bagi aktivitas 
pertanian yang mencakup berbagai bi dang seperti bercocok tanam, peternakan, 
kehutanan, dan pengelolaan hasil bumi. Sedangkan lahan potensial yang digunakan 
pada sektor pertanian merupakan lahan yang sesuai atau cocok dan mampu 
mendukung perkembangan pertanian seperti pertumbuhan tanaman dan 
perkembangan ternak, dengan memperhatikan aspek topografi, sifat kimia, biologi 
maupun iklim. 2.3.1.  
 
Fungsi Lahan Setyoko (2013) lahan mempunyai dua fungsi yang mendasar, yaitu : a. 
Sebagai kegiatan kebudayaan, yakni areal lahan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
penggunaan seperti pemukiman penduduk kota atau desa, perkebunan, hutan produksi 
dan lain-lain. 15 b.  
 
Fungsi lindung, yakni fungsi utama dari penggunaan lahan adalah untuk melindungi 
kelestarian hidup yang meliputi sumber daya alam (SDA), sumber day a buatan, dan nilai 
-nilai kultural atau sejarah dan budaya bangsa yang dapat menunjang kelestarian 
budaya. 2.3.2 Penggunaan Lahan Dalam Sektor Pertanian Pemanfaatan lahan diperlukan 
untuk membantu manusia dalam menggunakan dan mengolah lahannya secara lebih 
potensial untuk menunjang hidupnya. Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya dan tidak dikuti dengan usaha konservasi tanah yang baik akan 
mempercepat terjadi erosi.  
 
Apabila tanah sudah tererosi maka produktivitas lahan akan menurun (Arsyad 2010). 
Saat ini luas kepemilikan lahan yang dimiliki oleh petani di Indonesia rata -rata relatif 
lebih sempit dikarenakan beberapa faktor antara lain : 1) harga tanah yang semakin 
mahal sedangkan kemampuan petani terbatas.  
 
2) adanya alih fungsi lahan seperti pembangunan pabrik -pabrik atau gedunggedung 
industri yang semakin bertambah, akibatnya wilayah yang digunakan untuk kegiatan 
pertanian juga akan semakin berkurang. 3) masih banyaknya lahan tidur atau lahan yang 
belum digar ap di wilayah pedalaman padahal memiliki potensi yang bisa dimanfaatkan 
sehingga terjadi ketimpangan yang cukup besar dengan lahan yang telah digarap 16 
2.4. Perkembangan Sektor Industry Non Pertanian.  
 
Desakan kebutuhan lahan untuk pembangunan begitu kuat, sementara luas lahan tidak 
bertambah atau terbatas. Selama ini lahan pertanian mempunyai nilai lahan yang 
rendah dibandingkan peruntukan lahan lain (non pertanian), akibatnya lahan pertanian 



secara terus mener us akan mengalami konversi ke lahan non pertan ian.  
 
Padahal lahan pertanian ( sawah ) selain mempunyai nilai ekonomi sebagai penyangga 
kebutuhan pangan, juga berfungsi sebagai penyetabil ekosistem seperti mengatur tata 
air, penyerapan karbon di udara dan sebagainya (Haryanto, 2010) Industrialisasi pada 
hakekatnya adalah pembangunansuatu si stem yang mempunyai daya hidup dan 
mampu berkembang secara mandiri serta mengakar pada struktur ekonomi d an 
struktur masyarakat. Industri adalah tempat terpadunya unsur ekonomi dan teknologi.  
 
I ndustri yang kuat dan maju hanya akan terwujud bila dilandakan pada kemampuan 
teknologi yang kuat serta sistem ekonomi yang handal. Menurut Teguh (2010:4) 
pengertian industri adalah kumpulan perusahaan yang mengasilkan barang yang sejenis 
yang mempunyai nilai tambah seperti mengelola barang mentah menjadi barang jadi 
yang siap konsumsi yang lebih bernilai dengan tujuan pembentukan pendapatan Sektor 
industri yang tergolong padat karya mempunyai arti yang penting dari sudut 
penyerapan tenaga kerja setelah sector per tanian, karena tidak membutuhkan 
persayaratan yang berat untuk memasukinya, terutama tenaga kerja pedesaan yang 
telah kehilangan kesempatan kerja pada sector pertanian.  
 
17 Berberapa dari sector pertanian yang merupakan harapan untuk menciptakan 
lapangan kerj a ternyata menghadapi persoalan dengan masuknya tekhnologi 
pertanian. Hal ini menjadikan lapangan kerja yang ada disektor pertanian akan semakin 
sempit, yang pada akhirnya tenaga kerja ini akan mencari pekerjaan diluar sector 
pertanian. Salah satu alternativ yang menjanjikan lapangan kerja adalah sector industri 
terutama pada industri -industri yang padat karya yang banyak membutuhkan tenaga 
kerja, walaupun pekerja yang mempunyai keterampilan rendah. Keadaan demikin 
mengakibatkan ten aga kerja melakukan perpindahan. 2.5. Minat Bekerja 2.5.1  
 
Pengertian Minat Minat adalah rasa ketertarikan yang timbul secara tiba- tiba tanpa ada 
yang menyuruhnya pada suatu hal atau aktivitas. Minat dapat timbul, apabila terdapat 
hubungan antara diri sendiri dengan suatu yang terdapat di luar diri. Semakin kuat 
hubungan antara di ri sendiri dengan suatu di luar diri, maka semakin besar minat yang 
timbul.  
 
Minat berpengaruh besar terhadap kegiatan yang akan dilakukan seseorang. Minat 
terhadap kegiatan membuat seseorang melakukan sesuatu kegiatan dengan rasa 
senang dan penuh perhatian. Namun, sebaliknya tanpa adanya minat membuat 
seseorang tidak mau untuk mel akukan sesuatu kegiatan.  
 
Minat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu 



(Sukardi dalam Ahmad Susanto 2013: 57). 18 Menurut Winkel dalam Khusnul Amri 
(2011: 29), Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung pada bidang 
itu. Sedangkan menurut Slameto (2013: 57), minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.  
 
Kegiatan yang diminati seseorang, diperh atikan terus menerus yang disertai rasa 
senang. Dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang mengarahkan 
manusia terhadap bidang -bidang yang disukai dan ditekuni tanpa adanya keterpaksaan 
dari siapapun. Minat seseorang dapat dibentuk melalui pen galaman langsung atau 
pengalaman yang mengesankan.  
 
Jadi, minat merupakan suatu rasa suka atau rasa ketertarikan terhadap suatu hal 
aktivitas dalam diri seseorang, minat tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor dalam diri 
sendiri dan faktor dari luar. 2.5.2 Aspek Minat Hurlock dalam bukunya yang berjudul 
perkembangan anak jilid 2 (2011:116) menjelaskan minat dibagi menjadi tiga aspek 
yaitu: a.  
 
Aspek kognitif Minat pada aspek kognitif meliputi keuntungan dan kepuasan yang 
dapat diperoleh dari suatu objek yang diminati. Aspek kognitif didasari pada konsep 
perkembangan dari hal -hal yang berhubungan dengan minat. Seseorang yang memiliki 
minat terhadap suatu objek akan mengerti mengenai banyak manfaat yang akan 
diperoleh dari objek yang diminatinya. 19 b.  
 
Aspek afektif Aspek afektif merupakan konsep yang menimbulkan aspek kognitif dari 
minat yang ditampilkan dalam sikap terhadap suatu objek yang diminatinya. Aspek 
afektif dikembangkan dari pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru, dan seseorang 
atau kelompok yang mendukung objek yang diminatinya. Kepuasan dan manfaat yang 
telah didapatkannya dari suatu objek yang diminati serta mendapat penguatan respon 
dari orang di kelilingnya dan lingkungan menyebabkan seseorang akan memiliki minat 
yang tinggi terhadap suatu objek tersebut. c. Aspek psikomotor Aspek psikomotor lebih 
tertuju pada proses tingkah laku dalam pelaksanaannya.  
 
Seseorang yang memiliki minat tinggi terhadap suatu objek akan berusaha 
mewujudkannya sebagai pengungkapan ekspresi atau tindakan nyata dari keinginannya. 
Jadi minat adalahdisim pulan bahwa minat bukanlah sesuatu yang statis atau berhenti, 
tetapi dinamis dan mengalami pasang surut. Minat juga bukan bawaan lahir, tetapi 
sesuatu yang dapat dipelahari.  
 
Artinya, sesuatu yang sebelumnya tidak diminati, dapat berubah menjadi sesuatu yan g 



diminati karena adanya masukan -masukan tertentu atau wawasan baru dan pola 
pemikiran yang baru. 20 2.7. Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 
multikolinieritas, autokolerasi dan heteroskedastisitas. Uji asumsi ini dilakukan sebelum 
uji regresi.  
 
Uji asumsi ini maksudkan untuk memberikan kepastian regresi yang didapatkan 
memiliki ketepatan dalam estimasi tidak bias dan konsisten. 2.7.1. Uji Normalitas Uji 
normalitas regresi digunakan untuk menguji apakah residual yang dihasilkan dari regresi 
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang terdistribusi secara normal. Metode uji normalitas adalah: a.  
 
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal ( plot of regression 
standardized). Jika titik -titik menyebar mengikuti garis diagonal maka nilai residual 
tersebut normal. b. uji One Sampel Kolomogorov uji one sampel kolomogorov 
digunakan untuk mengetahui distribusi data.  
 
Untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal, jika nilai signifikanya 
lebih dari 0,05. 2.7.2. Uji Multikolinearitas Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas. Jika antara variabel bebas saling 
berkolerasi, maka akan sulit menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi 
variabel tersebut.Suatu variabel menujukan gejala multikolinearitas bisa dilihat dari nilai 
VIF (variance infl action factor) yang ti nggi pada variabel -variabel 21 bebas suatu 
model regresi dan nilai toleransi yang rendah. Uji VIF ini untuk melihat apakah nilai VIF ( 
Variance Inflation Factor ) untuk masing -masing variabel lebih > 10 atau tidak.  
 
Bila VIF lebih besar dari 10 maka didedikasikan model tersebut memiliki gejala 
multikolinearitas. 2.7.3. Uji Autokolerasi Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui 
korelasi antara anggota serangakaian data observasi baik data time series maupun cross 
sectional. Terjadi autokolerasi menyebakan uji F dan uji t menjadi tidak akurat.  
 
Untuk mendeteksi autokolerasi, dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin 
Waston (DW), uji Run test dan jika data observasi diatas 100 data sebaiknya 
menggunakan uji Lagrange Multiplier. Kriteria uji: • Jika nilai dw terletak antara du dan 
(4- dU) atau dU -du) berarti bebas dari autokolerasi. • Jkal dw =L aa u dw =- dl) berarti 
terdapat autokolerasi.  
 
• Jika nilai dw terletak antara dL dan dU atau diantara (4 -dU) dan (4- dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. Run test sebagai bagian non parametik dapat 
digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat kolerasi yang tinggi atau 
tidak. Jika terjadi hubungan kolerasi antara residual maka dikatakan residual acak atau 



random.  
 
Hipotesis H0: Residual random, berarti tidak terdapat masalah autokolerasi H1: Residual 
tidak random, terdapat masalah autok olerasi 22 Kriteria uji: H0 di terima jika nilai 
Asymp. Sig. (2tailed) > 0,05. H1 diolk jkaa Asp siald) ? 0,05. 2.7.4. Heteroskedastisitas 
Dalam regresi linear berganda perlu juga diuji mengenai sama a tau tidak varians dari 
residual dari observasi yang satu dengan observasi lain.  
 
Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi homoskedastisitas dan 
jika varianya tidak sama atau berbeda disebut heteroskedastisitas. Analisis uji asumsi 
heteroskedasisitas hasil output SPSS melalu i grafik scatterplot antara Z prediction ( 
ZPRED) yang mer upakan variabel bebas ( sumbu x=y hasil prediksi) dan nilai residunya 
(SRESID) merupakan variabel terikat ( sumbu y=y prediksi y rill).  
 
Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik -titik hasil pengelolahan data antara 
ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun diatas ti tik orgin (angka 0) pada sumbu 
Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Heteroskedasisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik -titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempi t, melebar 
maupun yang bergelombang.  
 
Tetapi uji heteroskedasisitas menggunakan scatterplot sangat lemah karena 
mengandalkan analisis visual. Untuk mendapatkan kepastian perlu melakukan uji 
hipotesis yaitu menggunakan uji glejser. Kriteria uji: Apabila nilai signifikansi (Sig) > 0,05 
maka tidak terjadi gejala heteroskedatisitas. 23 heteroskedatisitas. 2.8.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi linear berganda adalah hubungan 
secara liar antara dua atau lebih variabel independen ( X1, X2, X3,…Xn) dengan variabel 
dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing -masing variabel independen berhubungan 
positif atau negative dan untuk memprediksi nilai variabel dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.  
 
Data yang digunakan biasanya bersekala interval atau berasio. Model persaman regresi 
linear berganda sebagai berikut: Y = a=b 1xb2 +…+ bnxn Keterangan: y= variabel 
dependen X 1,x ,xn = variabel bebas 1,2 dan n a = intersep Pada pengelolahan data 
dengan regresi linear berganda terdapat uji statistic yaitu uji determinasi (R²), uji F dan 
uji t. 2.8.1.  
 
Analisis Determinasi (R²) Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 
untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen (x1, x2,..xn) 



secara serentak terhadap variabel dependen (Y). K ofisien ini menunjukan seberapa 
besar presentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen.  
 
24 R²sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun presentasi sumbangan pengaruh yang 
diberikan vaeriabel independen terhadap variabel dependen, atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskansedikitpun variasi variabel 
dependen. Sebaliknya R² sama dengan 1, maka presentasi sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model mkenjelaskan 100% variasi 
variabel dependen.  
 
Adjusted R square adalah nilai R square yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil 
dari R square dan angka i ni bisa memiliki nilai negatif . 2.8.2. Uji Bersama-Sama (Uji F). 
Uji ini dilakukan untuk mengetahu i apakah variabel independen (x 1 , x2 ,..xn) secara 
bersama -sama berpengaruh secara signifikan t erhadap variabel dependen (Y).  
 
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku 
untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah 
sebagai ber ikut: 1. Merumuskan Hipotesis Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan 
antara luas lahan, jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian dan 
minat bekerja disektor pertanian terhadap jumlah anggota keluarga yang bekerja.  
 
25 Ha: Ada pengaruh secara signifikan antara luas lahan, jumlah anggota keluarga yang 
bekerja disektor non pertanian dan minat bekerja disektor pertanian terhadap jumlah 
anggota keluarga yang bekerja. 2. Menentukan Tingkat Signifikansi Tingkat signifikansi 
menggun akan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standart yang sering 
digunakan dalam penelitian) 3. Menentukan F hitung. 4. Menentukan F tabel 5. Kriteria 
Pengujian -H0 diterima bila F hitung ? F tabel - H0 ditolak bila F hitung >F tabel 6.  
 
Mermbandingkan F hitun g dengan F Tabel . 7. Kesimpulan 2.8.3. Uji Kofisien Regresi 
Secara Parsial (Uji t). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel indpenden (x 1, 2 ,..xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Y). Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 1.  
 
Menentukan Hipotesis Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh antara luas lahan, jumlah 
anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian dan minat 26 bekerja disektor 
pertanian terhadap jumlah anggota keluarga yang bekerja. Ha: Secara parsial ada 
pengaruh antara luas lahan, jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non 



pertanian dan minat bekerja disektor pertanian terhadap jumlah anggota keluarga yang 
bekerja. 2.  
 
Menentukan Tingkat Signifikansi Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 
5% atau 0,05 adalah ukuran standart yang sering digunakan dalam peneliti an) 3. 
Menentukan t hitung. 4. Menentukan t tabel 5. Kriteria Pengujian Ho diterima bila -t 
tabel ? t hitung ? t tabel Ho ditolak bila -t hitung ? -t tabel atau t hitung > t tabel 6.  
 
Mermbandingkan t hitung dengan t tabel. 7. Kesimpulan 2.9. Penelitian Terdahulu. 
Wibowo, Tri (2013) meneliti tentang dampak penurunan ekspor terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Berdasarkan analisis multiplier tenaga kerja dari tabel input -output, Hasil 
analisis secara sektoral menunjukkan bahwa pada saat terjadi penurunan ekspor di 
sektor industri sebesar 4,9% dan sektor pertambangan sebesar 9,6% akan berdampak 
terhadap hilangnya kesempatan kerja, meskipun terjadi kenaikan ekspor di sektor 
pertanian sebesar 8%. Pangsa kesempatan kerja di sektor pertanian pada 27 periode 
2006–2008 sebesar 41,2%, mengalami penurunan menjadi 38% pada periode 
2009–2011.  
 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa telah terjadi pergeseran tenaga kerja sektor 
pertanian ke non pertanian, khususnya industri dan jasa. Aprilia Wehantouw, Elsje 
Manginsela, dan Vicky R. B. Moniaga dalam penelitian faktor beralihnya tenaga kerja 
anak petani ke sektor non-pertanian di de sa treman kecamatan kauditan kabupaten 
minahasa utara.  
 
Tterdapat 2 faktor beralihnya tenaga kerja anak petani ke sektor non-pertanian yaitu: 
1.Faktor Pendorong 1)Alih fungsi lahan pertanian ke non- pertanian seperti berdirinya 
bangunan yang membuat lahan pertanian di gusur dan dijadikan bangunan dan jalan. 2) 
Kurangnya pemahaman dan kemauan bekerja di sektor pertanian.  
 
alasan responden tidak memiliki pengetahuan yang cukup di sektor pertanian dengan 
persentase 50,00% dikarenakan kurangnya informasi pengetahuan di sektor pertanian 
yang dimiliki oleh responden. 2.Faktor Penarik 1)Tingkat upah/gaji di sektor pertanian 
dan non- pertanian. Tingkat upah/gaji disektor pertania n menunjukkan upah/gaji 
ditentukan oleh harga jual hasil pertanian dengan persentase 55,56%.  
 
Tingkat upah disektor non- pertanian menunjukkan upah/gaji yang diterima lebihcepat 
didapat dan lebih besar dengan persentase 77,78%. 28 2)Pandangan anak petani 
terhadap pekerjaan disektor pertanian dan non-pertanian. 3.Terbukanya peluang untuk 
bekerja di sektor non- pertanian dengan persentase 66,67%, dikarenakan tersedianya 
peluan g bekerja di sektor non-pertanian dengan berbagai pilihan pekerjaan 



dibandingkan saat bekerja di sektor pertanian . 2.10. Hipotesis. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah 1.Diduga terdapat pengaruh signifikan antara luas lahan dengan 
jumlah tenaga kerja pada sector pertanian. 2.  
 
D iduga terdapat pen garuh signifikan antara jumlah tenaga kerja disektor non 
pertanian dengan jumlah tenaga kerja pada sector pertanian. 3. Diduga terdapat 
pengaruh signifikan antara faktor minat bekerja di sector pertanian dengan jumlah 
tenaga kerja pada sector pertanian. 29 BAB III METODE PENELITIAN 3.1.  
 
Metode Penentuan Lokasi Penelitian Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive) yaitu Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjao 
dengan pertimbangan bahwa Desa Sukodono memiliki lahan yang luas di banding 
daerah lain diwilayah Kecamatan Sukodono Sidoarjo.Selain itu desa yang terpilih 
merupakan salah satu desa dekat dengan kawasan industry kota Sidoarjo. 3.2.  
 
Metode Penentuan Responden Populasi dalam penelitian ini adalah petani pemilik 
penggarap di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo.Dengan 
menggunakan metode simp le random sampling ditentukan 45 orang yang diasumsikan 
sudah representatif. 3.3. Metode Pengumpulan Data. 3.3.1. Jenis Data 1. Data Primer 
Data primer adalah data dalam penelitianyang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya (responden) mengenai luas lahan, jumlah anggota keluarga yang bekerja 
disektor non pertanian, minat serta jumlah anggota keluarga yang bekerja melalui 
wawancara terstruktur dengan menggunakan instrument kusioner, jejak pendapat dari 
individu atau 30 kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian 
atau hasil pengujian (benda). 2.  
 
Data Sekunder Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media 
perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, 
atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung 
keperpustakan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan 
dengan penelitianya.  
 
Data sekunder dapat diperoleh di instansi -instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistic 
(BPS) , situs-situs internet yang memiliki informasi yang dibutuhkan, serta literature 
-literatur atau kepustakaan yang relavan dengan penelitian ini seperti laporan peneliti 
terdahulu, buku, majalah, surat kabar dan sebagainya. 3.3.2. Teknik Pengumpulan Data 
1.  
 
Wawancara yaitu proses interaksi dan komunikasi untuk memperoleh keterangan untuk 



tujuan penelitian dengan Tanya jawab sambil tatap muka menggunakan interview guide 
( paduan wawancara ) . Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung 
dengan petani Desa Sukodono. 2. O bservasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
pengamatandan pencatatan secara sistematik terhadap unsur -unsur yang tampak 
dalam 31 suatu gejala atau gejala- gejala pada obyek penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati secara langsung Desa Sukodono. 3.  
 
D okumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti guna 
mengumpulkan data dari berbagai hal media cetak membahas mengenai narasumber 
yang akan diteliti. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data 
tentang profil petani Desa Sukodono. 3.4. Metode Analisis Data Metode anal isis data 
menggunakan metode deskriptif dan analisis statistic.  
 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberi penjelasan terhadap data penelitian dalam 
pelaksananya dilakukan tabulasi subjek. Analisis statistic dimaksudkan untuk 
pengelompokan data berdasarkan variabel yang diteliti, mentabulasi data berdasarkan 
variabel yang diperoleh dari seluruh responden. Analisis statistic pelaksanaanya melalui 
model persaman regresi linear berganda.  
 
Metode ini digunakan karena diharapkan dapat menjelaskan faktor -faktor yang 
berhubungan nyata dan tidak berhubungan nyata terhadap jumlah tenaga kerja pada 
sector pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo . Instrument 
perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cara komputerisasi dengan 
menggunakan software excell dan statistical product for servic e solution ( SPSS). 32 3.5. 
Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, 
autokolerasi dan heteroskedastisitas. 3.5.1.  
 
Uji Normalitas Metode uji normalitas adalah: a. penyebaran data pada sumber diagonal 
pada grafik normal ( plot of regression standardized). Jika titik -titik menyebar mengikuti 
garis diagonal maka nilai residual tersebut normal. b. uji One Sampel Kolomogorov uji 
one sampel kolomogorov digunakan untuk mengetahui distribusi data.  
 
Untuk mengetahui apakah residual terdistribusi secara normal, jika nilai signifikanya 
lebih dari 0,05. 3.5.2. Uji Multikolinearitas Uji VIF ini untuk melihat apakah nilai VIF ( 
Variance Inflation Factor ) untuk masing-masing variabel lebih > 10 atau tidak. Bila VIF 
lebih besar dari 10 maka didedikasikan model tersebut memiliki gejala multikolinearitas. 
3.5.3.  
 
Uji Autokolerasi Untuk mendeteksi autokolerasi, dapat dilakukan dengan menggunakan 
uji Durbin Waston (DW), uji Run test dan jika data observasi diatas 100 data sebaiknya 



menggunakan uji Lagrange Multiplier. Kriteria uji: • Jika nilai dw terletak antara du dan 
(4 - dU) tu =dw - du) berarti bebas dari autokolerasi. 33 • Jkal dw =L aa (4- dl) berarti 
terdapat autokolerasi.  
 
• Jika nilai dw terletak antara dL dan dU atau diantara (4 -dU) dan (4- dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. Run test sebagai bagian non parametik dapat 
digunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat kolerasi yang tinggi atau 
tidak. Jika terjadi hubungan kolerasi antara residual maka dikatakan residual acak atau 
random.  
 
Hipotesis H0: Residual random, berarti tidak terdapat masalah autokolerasi H1: Residual 
tidak random, terdapat masalah autokolerasi Kriteria uji: H0 di terima jika nilai Asymp. 
Sig. (2tailed) > 0,05. H1 diolk jkaa Asp siald) ? 0,05. 3.5.4. Uji Heteroskedasisitas Kriteria 
uji: Apabila nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedatisitas. 
heteroskedatisitas. 3.6.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda Analisis regresi linear berganda ini dimaksudkan utuk 
mengetahui pengaruh antara dua faktor. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh luas lahan, maraknya industry, minat dan upah tenaga kerja pada 
sector pertanian. 34 Uji analisis linear berganda dengan model matematis sebagai 
berikut Y= a+? 1x+ b2 x2 + d1 x 3 + ? 4x Keterangan: Y= Jumlah Tenaga Kerja (jiwa) a= 
intersep (nilai konstanta) ß =sin Resi X 1 = Luas Lahanpertanian (ha) X 2 = jumlahtenaga 
kerja disektor non pertanian ( jiwa) X 3 = Minat bekerja disektor pertanian 
menggunakan dummy e = Error 3.6.1. Uji Kofisien Determinasi (R²).  
 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan semua 
variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Koefisien determinasi 
diformulasikan sebagai berikut: R² = ???? ???? 1 - ???? 2 ???? ( ???? 1 - ???? 2) ? 
Keterangan: R² = proporsi variasi tak bebas (dependen) yang dijelaskan oleh variabel 
bebas (independen) Y 1 = Nilai observasi variabel dependen Y 2 = nilai estimasi variabel 
dependen Y= rata-rata nilai variabel 35 R² sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun 
presentasi sumbangan pengaruh yang diberikan vaeriabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.  
 
Sebaliknya R² sama dengan 1, maka presentasi sumbangan pengaruh yang diberikan 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model mkenjelaskan 100% variasi variabel 
dependen 3.6.2. Uji Signifikansi Simultan ( Uji F) Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat.  



 
Rumus yang dipake dalam uji F adalah: F hitung = ???? ²/ ???? 1 - ???? 2 ???? ???? - 1 
Dimana : R² = Kofisien determinasi k= Bilangan konstanta (jumlah variabel bebas) n= 
Jumlah sampel. n-k-1 = Drajat bebas penyebut pengujian hipotesis dilakukan dengan 
cara : ? H 0 : ß1 0, m signifikan antara variabel luas lahan pertanian (x1 ), jumlahtenaga 
kerja disektor non pertanian (x 2 ), dan minat bekerja di sector pertanian (x 3 ) 36 
terhadap variabel terkait jumlah tenaga kerja di sector pertanian (Y).  
 
? Ha : ß 1 ? 0, maka ada pengaruh secara s ignifikan antara variabel luas lahan pertanian 
(x1 ), jumlahtenaga kerja disektor non pertanian (x2 ) dan minat bekerjadi sector 
pertanian (x 3 ) terhadap variabel terkait jumlah tenaga kerja di sector pertanian (Y). 
Dengan kriteria uji hipotesia adalah; H0 diterima jika F hitung tabel H1 diterima jika F 
hitung > F tabel 3.6.3.  
 
Uji Significant Individu ( U ji t) Merupakan uji parsial yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap nilai variabel 
dependen, maka dirumuskan sebagai berikut: T hitung =|b ? /sb ? | Keterangan: b? = 
kofisien regresi sb ? = srandart eror kofisien regresi. Pengujian hipotesis: ? H 0 : ß1 0, m 
signifikan antara variabel luas lahan pertanian (x1 ), jumlahtenaga kerja sektor non 
pertanian (x2)d iatbera io eranan(3)th arab terkait jumlah tenaga kerja di sector 
pertanian (Y).  
 
? Ha:ß 1 ? 0, maka ada pengaruh secara signifikan antara variabel luas lahan (x 1 ), 
jumlahtenaga kerja di sektor non pertanian (x2 ) 37 dan minat bekerja disector pertanian 
(x 3)thapvieltkt jumlah tenaga kerja di sector pertanian (Y). Dengan kriterua uji: HO 
diterima jika T hitung = T tabel H1 diterima jika T hitung > T tabel 3.7. Batas Penelitiani 
dan Pengukuran Variabel 1.  
 
jumlah Tenaga Kerja Sector Pertanian jumlah anggota keluarga yang bekerja baik 
disektor pertanian maupun non pertanian dinyatakan dalam satuan jiwa. 2. Luas Lahan 
Sector Pertanian Lahan yang digunakan untuk ke giatan usaha tani selama 1 tahun 
dengan satuan hektar (ha). 3.Jumlah Industri Disektor Non Pertanian jumlah industry 
non pertanian dicerminkan dari jumlah anggota keluarga petani yang bekerja diluar 
sector pertanian seperti pabrika, rumah makan, pertokoan dan laim-lain dalam satuan 
orang. 4. Minat Bekerja Disektor Pertanian.  
 
Keinginan bekerja disektor pertanian atau non pertanian dinyatakan: - jumlah rata-rata. 
- Nilai 0 jika jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian < jumlah 
rata-rata. Keterangan jumlah rata-rata 38 = Jumlah anggota keluarga yang bekerja 2( 
sektor pertanian dan sektor non pertanian ) BAB IV KEADAAN UMUM DAERAH 4.1  



 
Keadaan Geografis dan Batas Wilayah. Desa Sukodono merupakan salah satu desa yang 
bearada di Kecamatan Sukododno, Kabupaten Sidoarjo. Desa Sukodono memiliki luas 
wilayah 229 km² yang digunakan sebagai pemukiman, industry dan fasilitas umum 
lainnya. Desa Sukododno Memiliki batas wilayah sebagai berikut: ? Sebelah Utara : Desa 
Panjunan ? Sebelah Timur : Desa Khoposepuluh ? Sebelah Selatan : Desa Pekarungan ? 
Sebelah Barat : Plumbungan Desa Sukodono terdiri dari 7 RW dan 29 RT.  
 
Dari segi topografi, desa Sukodono memiliki ketinggian 4m diatas permukaa n laut 
dengan kisaran suhu antara 32ºC dan curah hujan 2.000 sampai dengan 3.000 mm\Th. 
4.2. Keadaan Penduduk 4.2.1. Keadaan Penduduk Berdasarakan Jenis Kelamin 39 Jenis 
kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dan sangat 
menent ukan dalam klasifikasi pembagian kerja. Berdasarkan data sekunder penduduk 
desa Sukodono dapat dikelompokan menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Sukodono, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2019. No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 
(%) 1 Laki - laki 4236 51,28 2 Perempuan 4024 48,71 Total 8260 100 Sumber: Kantor 
Desa Sukodono, 2019. Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah penduduk laki -laki hampir 
sama dengan jumlah penduduk perempuan .  
 
Jumlah penduduk laki -laki sebanyak 4236 jiwa dengan presentase 51,28 dan untuk 
jumlah penduduk perempuan sendiri sebanyak 4024 dengan presentase 48,7%. Maka 
hal ini menunjukan bahwa ketersedian tenaga kerja laki -laki dan perempuan hampir 
sama. 4.2.2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur Umur merupakan tingkat usia yang 
dimiliki seseorang.  
 
Usia produktif adalah usia dimana seseorang sudah mulai bekerja biasanya dimulai pada 
usia 15 tahun sampai dengan 65 tahun. Dengan umur ki ta dapat melihat kualitas kerja 
manusia. Dalam bidang pertanian umur merupakan faktor penting, semakin muda usia 
seseorang maka kekuatan 40 menghasilkan produksi semakin maksimal.  
 
Pada tabel 2 menunjukan jumlah penduduk Desa Sukodono menurut umur. Tabel 2 J 
umlah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2019. No Usia ( Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 1 0 - 4 
2868 34,72 3 5 - 14 1725 20,88 4 15 - 39 2930 35,47 5 40 - 64 1904 23,05 6 4.2.3.  
 
Keadan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian. Berdasarkan mata pencaharian Desa 
Sukodono mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai b uruh pabrik. 



Namun tidak sedikit pula penduduk yang memiliki mata pencaharian sebagai petani, 
PNS, wiraswasta, pedagang, sopir, kariawan dan lain -lain. Untuk lebih jelas sebaran 
penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 3 41 Tabel 3 Jumlah 
Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di Desa Sukodono,Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2019.  
 
No Mata pencaharian Jumlah ( Jiwa) Persentase (%) 1 Petani 350 8,55 2 Buruh Pabrik 
3105 75,93 3 Nelayan 2 0,04 4 PNS 120 2,93 5 Pegawai Swasta 90 2,20 6 Wiraswasta/ 
Pedagang 363 8,87 7 TNI 25 0,61 8 POLRI 12 0,29 9 Dokter 5 0,12 10 Bidan 2 0,04 11 
Perawat 15 0,36 Jumlah 4089 100 Sumber: Kantor Desa Sukodono, 2019. Berdasarkan 
tabel 3, penduduk Desa Sukodono sebagaian besar bekerja sebagai buruh pabrik yang 
berjumlah 3105 jiwa dengan persentase 75,93%.  
 
Hal ini dikarenakan ketersediaan lahan yang semakin sempit, perkembangan industry 
yang semakin pesat serta minimnya upah yang diterim pada sektor pertanian 
dibandikan upah diluar sekto r pertanian seperti industry. 42 BAB V HASIL DAN 
PEMBAHASAN 5.1. Karakteristik Petani Sukodono 5.1.1. Tingkat Umur Petani 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo, menunjukan bahwa umur petani berkisar antara 30 tahun hingga 
60 tahun, dengan demikian umur petani Sukodono tergolong dalam usia yang 
produktif.  
 
Batasan usia produktif secara ekonomi adalah 15 tahun hingga 60 tahun. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel Tabel 4 Kelompok Umur Pet ani Sukodono, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2019. No Umur ( Tahun) Jumlah Petani ( Jiwa) 
Persentase (%) 1 30 - 46 8 18 2 47 - 62 13 29 3 63 - 70 19 42 4 71= 43 mencolok adalah 
pada umur lansia, pada umumnya kek urangan dari petani umur lansia sulit untuk 
menerima teknologi baru ( Sunar, 2012). 5.1.2. Tingkat Pendidikan Petani.  
 
Tabel 5 Tingkat Pendidikan Petani Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Sidoarjo, Tahun 2019. No Pendidikan Jumlah Petani (Jiwa) Persentase (%) 1 SD 26 58 2 
SMP 9 20 3 SMA 7 15 4 S1 3 7 Jumlah 45 100 Sumber: Data Primer, 2019. Dari tabel 5 
menunjukan bahwa petani di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Sidoarjo, mayoritas memiliki pendidikan formal sederajat SD yang berjumlah 26 orang 
dengan presentase 58%.  
 
Tingkat pendidikan mempengaruhi kegiatan usha tani, pada umumnya petani yang 
memiliki pendidikan rendah sulit untuk menerima inovasi baru karena mereka masih 
menggunakan cara lama dalam berusaha tani. 5.1.3. Tingkat Tanggungan Keluarga 
Petani Petani sebagai kepala rumah tangga memiliki tanggung jawab atas apa yang 



terjadi pada rumah tangganya, serta berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan yang 
menjadi tanggunganya.  
 
Jumlah anggota keluarga petani adalah semua anggot a keluarga yang tinggal dalam 
rumah dan kebutuhanya ditanggung oleh orang yang bersangkutan. Jumlah 
tanggungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani. Semakin besar 
44 jumlah tanggungan keluarganya, maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap 
pendapatan yang diterima petani tersebut.  
 
Untuk melihat jumlah tanggungan keluarga petani Desa Sukodono, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sidoarjo yang diteliti dapat dilihat pada tabel 6. Tabel 6 Jumlah 
Tanggungan Keluarga Petani Responden Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2019 No Tanggungan Keluarga Jumlah Persentase (%) 1 1 - 
2 16 36 2 3 - 4 24 53 =5 5.1.4. Luas Lahan Petani Desa Sukodono. Tabel 7 Luas Lahan 
Pada Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Tahun 2019.  
 
No Luas lahan (ha) Jumlah Petani ( Jiwa) Persentase (%) 1 0,1 - 0,4 19 42 2 0,5 - 0,9 14 31 
3 1= 45 kegiatan usaha tani tidak luas sehingga menyebabkan banyak masyarakat yang 
lebih memilih bekerja di sektor industridibandikan di sektor pertanian. 5.2. Hasil Uji 
Asumsi KlasikData Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tenaga Kerja Pada Sector 
Pertanian Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo.  
 
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mem berikan kepastian persamaan regresi yang 
didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi tidak bias dan konsisten. Terdapat 
berberapa uji yang dilakukan dalam Uji asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, 
Multikolinieritas, Autokolerasi Dan Heteroskedasitas: 5.2.1. Uji Normalitas Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.  
 
Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data ( titik) pada sumbu diagonal pada 
grafik Normal P -Plot atau dengan melihat Hisogram dari Residualnya. Uji normalitas 
dengan grafik normal P -Plot akan memebentuk garis lurus diagonal, kemudian ploting 
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal garis yang 
menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  
 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan grasfik normal 
P -Plot sebagaimana terlihat dalam gambar 1 dibawah ini: 46 Gambar 1Uji Normalitas 
P-plot Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 2020) Dari gambar 1 normal 
probability plot diatas menunjukan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal dan menunjukan pola distribusi normal, sehingga dapat 



disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 5.2.2. Uji Multikolinieritas.  
 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas. Jika 
antara variabel bebas saling berkolerasi, maka akan sulit 47 menentukan variabel bebas 
mana yang mempengaruhi variabel ters ebut. Apabila nilai VIF > 10 maka diindikasikan 
model tersebut mempunyai gejala multikolinearitas.  
 
Tabel 8 Hasil Analisis Multikolinieritas Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 2020) 
Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing variabel 
penelitian sebagai berikut: • Nilai VIF untuk variabel luas lahan sebesar 1,132 < 10 dan 
nilai toleransi sebesar 0.039 > 0,10 sehingga variabel luas lahan dinyatakan tidak 
memiliki gejala multikolinearitas.  
 
• Nilai VIF untuk variabel jumlah anggota keluarga yang bekerja di non sektor pertanian 
sebesar 2.822 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0.354 > 0.10, sehingga variabel jumlah 
anggota keluarga yang bekerja di non sektor pe rtanian tidak terdapat gejala 
multikolenieritas. • Nilai VIF untuk variabel minat bekerja disektor pertanian sebesar 
3.029 daniaitensisesar > sengga 48 variabel minat bekerja disektor pertanian tidak 
terdapat gejala multikolenieritas. 5.2.3. Uji Heteroskedasitas.  
 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau tidak 
heteroskedasisitas. Cara mendekatinya adalah dengan cara melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabel terikat ( SPRED) dengan residual (SRESID). Dan hasil uji 
heteroskedas isitas dapat dilihat pada grafik scatterplot berikut: Gambar 2.Uji 
Heteroskedasitas Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 2020) 49 Berdasarkan 
output scatterplot diatas, terlihat bahwa titik -titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedasisitas . 5.2.4.  
 
Uji Autokolerasi Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota – 
anggota dari serangakain observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi dilakukan 
untuk me ngetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi 
antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Dikatakan tidak terdapat autokolerasi jika nilai DW > DU dan ( 4 -DW) > DU atau bisa 
dinotasikan (4-DW) > DU < DW.  
 
Untuk hasil uji autokolerasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji Durbin 
Waston berikut: Tabel 9Uji Autokolerasi Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 
2020) Pada tabel 9 diatas dapat dilihat nilai durbin Watson untuk penelitian ini adalah 
sebesar 1.333. selanjutnya nilai ini akan dibandingkan nilai tabel signifikan 5%. Jumlah 



sample N = 45 dan jumlah variabel independen yaitu 3 (k=3).  
 
Deteksi autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin-Watson. 
Jumlah variabel i ndependen (k) yang digunakan sebanyak 3 50 dan jumlah observasi (n) 
sebanyak 45, maka diperoleh nilai dU sebesar 1.20 dan nilai dL sebesar 1.47. Maka 
diperoleh nilai 4- DW (1.33 )> DU (1.20) Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokolerasi negatif. 5.3.  
 
Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tenaga Kerja Pada Sector Pertanian Di Desa 
Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Ada berberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah tenaga kerja pada sector pertanian yang dianalisis pada 
penelitian ini yaitu luas lahan pertanian (x1), jumlah tenaga kerja disektor non pertanian 
(x2) ia era disector pertanian (x3) anjmahuahyg iermpa or pertanian (x4) enalsiftr -faktor 
yang berpengaruh terhdap jumlah tenaga kerja pada se ctor pertanian dengan 
menggunakan metode regresi linera berganda.  
 
Berdasarkan data primer yang telah didapatkan melalui wawancara, kuisioner dan 
observasi langsung dilapangan maka data tersebut ditabulasi kemudian diolah 
menggunakan SPSS . Hasil analisis regresi linear berganda faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah tenaga kerja pada sector pertanian di daerah penelitian dapat 
dilihat pada tabel ..berikut: Tabel 10 Hasil analisis regresi linear berganda Faktor -Faktor 
Yang Mempengaruhi Jumlah Tenaga Kerja P ada Sector Pertanian Di Desa Sukodono, 
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo 51 Sumber : Output SPSS ( Data Primer 
Diolah, 2020) Berdasarkan tabel 10 diatas terlihat bahwa nilai konstanta a sebesar 1.515 
n fin gre 10.406, 20.962, 30,171. iaikant dakoesin gre , 1,ß 3,)n imk al eran regresi linear 
berganda berikut ini: Y = a + 1x+ß2 3x+ß4 . Y= 1.504 + 0,406x1 + 0,962x2 – 0,171x3 + e.  
 
5.3.1.Uji Determinasi (R²). Uji kofisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa 
besar variabel independen yaitu variabel luas lahan pertanian (X 1) ul tenaga kerj a 
disektor non pertanian (X 2) iatbekjdsectrpti (X 3) anjmahuahyg iermpsectrperanan(4) 
menjelaskan variabel dependen yaitu jumlah tenaga kerja sector pertanian (Y). Tabel 11.  
 
Uji R² 52 Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 2020) Berdasarkan output SPSS 
tanpak bahwa nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,851. Dapat disimpulkan 
bahwa besar presentase variasi jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian yang 
dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu luas lahan, jumlah anggota 
keluarga yang bekerja di sektor non pertanian dan minat bekerja disektor pertanian 85% 
sedangkan sisanya sebesar 15% dijelaskan oleh variabel -variabel lainnya diluar 
penelitian. Variabel lainya adalah upah diluar sektor pertanian yang cenderung lebih 
banyak dibandinkan upah yang diterima pada sektor pertanian.  



 
5.3.2. Uji F (Secara Simultan) Uji F Statistic pada dasarnya menunjukan apakah semua 
variabel independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh bersama 
sama terhadap variabel dependennya.  
 
Kriteria Pengujian adalah H 0 itokauH iteim, ani taraf signifikansi F hitung < a = 0,005 
juga dibuktikan dengan jika nilai F hitung > F t abel . Jika nilai signifikansi F hitung 
dibawah a = 0,05 dan jika F hitung > F tabel maka variabel independen dalam penelitian 
ini secara bersama- sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 53 Tabel 12.Hasil 
Pengujian F Secara Simultan Sumber : Output SPSS ( Data Primer Diolah, 2020) Dari hasil 
regresi pada tabel 12 diatas menunju kan pengaruh variabel Luas Lahan ( X1), Jumlah 
Anggota Keluarga Yang Bekerja Disektor Non Pertanian (X2) dan Minat Bekerja di Sektor 
Pertanian ( X3) Terhadap Jumlah Anggota Keluarga Yang Bekerja ( Y ) dengagan nilai F 
hitung sebesar 77.813 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 < 0,05.  
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis diatas dapat menolak 
Ho dan menerima H1, hal ini menunjukan bahwa Luas Lahan (X 1) ul ngoa elarYg 
ekjDseko o Pertanian ( X 2 bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Jumlah 
Anggota Keluarga Yang Bekerja Pada Sektor Pertanian Di Desa Sukodono, Kecamatan 
Sukodono, Kabupaten Sidoarja. 5.3.3.  
 
Uji T ( Secara Parsial ) Uji T digunkan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
bebas yang meliputi Luas Lahan (X 1) ul ngoa elarYg 54 Bekerja Disektor Non Pertanian ( 
X 2 Pertanian ( X 3)yg ielt a nvdalthapJmahAgt Yang Bekerja Pada Sektor Pertanian di 
Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Ho : tidak berpengaruh 
signifikan antara masing -masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y).  
 
H 1 : ada pengaruh signifikan antara masing -masing variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Maka hasil uji yang diperoleh adalah sebagai berikut: 1. Pengaruh 
Luas Lahan ( X1) Terhadap Jumlah Anggota Keluarga yang Bekerja (Y). Berdasarkan hasil 
pengujian untuk variabel luas lahan diperoleh nilai t hitung sebesar 2.135 dan t tabel 
sebesar 1682.  
 
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung variabel luas lahan lebih besar dari t tabel 
yang berarti luas lahan berpengaruh signifikan terhadap jumlah anggota keluarga yang 
bekerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten 
Sidoarjo. Jika luas lahan bertambah 1 ha maka jumlah anggota rumah tangga yang 
bekerja disektor pertanian naik menjadi 0,046. 2.  



 
Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Yang Bekerja Disektor Non Pertanian ( X2) 
Terhadap Jumlah Anggota Keluarga yang Bekerja (Y). 55 Berdasarkan hasil pengujian 
untuk variabel jumlah anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian diperoleh 
nilai t hitung sebesar 9.753 dan t tabel sebesar 1.682.  
 
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung variabel jumlah anggota keluarga yang 
bekerja disektor non pertanian lebih besar dari t tabel yang berarti variabel jumlah 
anggota keluarga yang bekerja disektor non pertanian berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah anggota keluarga yang bekerja pada sektor pertanian di Desa Sukodono, 
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo.  
 
Jika jumlah anggota keluarga yang bekerja diluar sektor pertanian bertambah 1 orang 
maka jumlah anggota rumah tangga yang bekerja d isektor pertanian naik menjadi 
0,962. 3. Pengaruh Minat Bekerja di Sektor Pertanian ( X3) Terhadap Jumlah Anggota 
Keluarga yang Bekerja (Y). Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel Minat Bekerja di 
Sektor Pertanian ( X3) diperoleh nilai t hitung sebesar -0,604 dan t tabel sebesar 1.682.  
 
Sehingga dapat diketahui bahwa t hitung variabel Minat Bekerja d i Sektor Pertanian ( 
X3) lebih kecil dari t tabel yang berarti variabel Minat Bekerja di Sektor Pertanian tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah anggota keluarga yang bekerja pada sektor 
pertanian di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Nilai koefisien 
variabel x 3 erua nilai negative.  
 
Jadi jika minat anggota rumah tangga yang bekerja disektor non pertanian 56 
meningkat maka jumlah anggota rumah tangga yang bekerja disektor pertanian 
menurun. Hal ini menunjukan bahwa anggota keluarga yang bekerja di sektor non 
pertanian tidak memiliki minat untuk bekerja disektor pertanian. BAB VI KESIMPULAN 
DAN SARAN 6.1.  
 
Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa Luas Lahan (X 1) ul ngoa elarYg Bekerja Disektor Non Pertanian ( X 2 
Pertanian ( X 3)secarbsam -sama (simultan) berpengaruh terhadap Jumlah Anggota 
Keluarga Yang Bekerja Pada Sektor Pertanian Di Desa Sukodono, Kecamatan Sukodono, 
Kabupaten Sidoarjo.  
 
Berdasarkan Uji t faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah tenaga 
kerja pada sektor pertanian adalah x1 variabel luas lahan dan X 2 aiuviel jumlah anggota 
keluarga yang bekerja di sektor non pertanian. 57 6.2. Saran Untuk masyarakat Desa 
Sukodono, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo di harapkan untuk tetap 
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